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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber penerimaan negara terbesar adalah dari penerimaan pajak, yang mana
digunakan dalam pembiayaan dan pembangunan nasional. Hasil dari penerimaan
pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara dalam
penyelenggaraan pemerintahan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat melalui pembangunan dan peningkatan sarana publik (Siahaan, 2013 : 86).

Peran pajak sebagai penerimaan dalam negeri menjadi sangat dominan, tetapi
tidak dapat optimal jika dilihat dari banyaknya wajib pajak yang belum menjadi
wajib pajak yang patuh. Oleh sebab itu, diharapkan setiap warga negara Indonesia
harus sadar bahwa semakin dapat menikmati hasil-hasil pembangunan, maka
tanggung jawab masyarakat terhadap pajak dalam pelaksanaan pembangunan pun
juga semakin besar. Kesadaran akan tanggung jawab setiap warga negara menjadi
suatu nilai yang fundamental dalam pembangunan dan diharapkan kepatuhan wajib
pajak dapat terwujudkan, sehingga pajak yang diterima negara semakin banyak dan
tentunya akan menguntungkan bagi kepentingan negara dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat (Vivi dan Neri, 2013 : 102).

Kebutuhan serta kepentingan masyarakat harus diutamakan pada setiap
pemerintahan. Pelayanan publik berperan penting dalam pemerintahan karena
menyangkut untuk kepentingan masyarakat luas. Salah satu upayayang dapat

meningkatkan kepatuhan wajib pajak yaitu dengan memberikan pelayanan terbaik



kepada wajib pajak. Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan kepada wajib pajak sebagai pelanggan sehingga akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. Paradigma
baru yang menempatkan pemerintah sebagai pengabdian negara dan masyarakat
sebagai wajib pajak harus diutamakan supaya dapat meningkatkan Kkinerja
pelayanan (Vivi dan Neri, 2013 : 119).

Peningkatan pelayanan publik pemerintah selalu dituntut untuk dapat
memberikan pelayanan yang efektif, efisien, dan berkualitas. Peningkatan
pelayanan publik yang dilakukan oleh pemerintah salah satunya melalui program-
program inovatif yang berorientasi pada kepuasan pengguna layanan. Peningkatan
pelayanan melalui layanan inovasi oleh Kantor Bersama SAMSAT semata-mata
diberikan kepada wajib pajak agar lebih taat dan patuh akan kewajiban
perpajakannya (Leli dkk, 2016 : 131).

Peraturan tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah tercantum dalam (“UU
No. 28 Tahun 2009”). Definisi dari Pajak Daerah yaitu kontribusi wajib kepada
daerah/ wilayah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa menurut Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung namun dipergunakan untuk kepentingan daerah bagi kemakmuran dan
kesejahteraan rakyat. Adapun pajak yang termasuk dalam jenis pajak provinsi yang
merupakan bagian dari Pajak Daerah yaitu Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).
Pajak Kendaraan Bermotor, merupakan pajak atas kepemilikan dan/ atau
penguasaan kendaraan bermotor jenis roda dua, tiga, empat beserta golongannya

yang dipergunakan pada seluruh jenis jalan darat. Pengenaan Pajak Kendaraan
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Bermotor dewasa ini didasarkan pada ketentuan UU Nomor 28 Tahun 2009 pasal
3 — 8. Penerapan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) pada suatu daerah didasarkan
pada peraturan daerah provinsi yang bersangkutan dan merupakan landasan hukum
operasional dalam teknis pelaksanaan pengenaan dan pemungutan Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB), serta keputusan Gubernur yang mengatur tentang
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) sebagai pelaksanaan peraturan daerah tentang
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) pada provinsi yang bersangkutan.

Pajak kendaraan bermotor (PKB) merupakan salah satu komponen dari pajak
daerah yang mempunyai kontribusi sangat tinggi dalam upaya peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pembangunan daerah setiap kabupaten/ kota salah
satunya dibiayai melalui dana yang diperoleh melalui pajak kendaraan bermotor.
Jadi seharusnya pemungutan penerimaan pajak dari Pajak Kendaraan Bermotor
(PKB) lebih dioptimalkan dengan sebaik mungkin. Tingginya jumlah pengguna
kendaraan bermotor dapat dilihat dari semakin banyaknya jumlah kendaraan
bermotor yang ada.

Kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting bagi peningkatan pajak,
maka perlu secara intensif dikaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak, khususnya dalam membayar pajak daerah (Nazmel, 2010 :
139). Faktor pemahaman juga sangat penting dalam membantu wajib pajak
melaksanakan tingkat kepatuhan wajib pajak khususnya pemahaman dasar tentang
perpajakan (Noormala, 2008 : 6).

Wajib pajak akan siap menerima sistem baru apapun yang diperkenalkan,

seperti sistem self-assesment, jika mereka mempunyai pengetahuan yang besar
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untuk memahami sistem itu (Kasipillai, 2013 : 71). Pengetahuan pajak yang rendah
dapat menyebabkan ketidakpercayaan dan sikap negatif terhadap pajak, sedangkan
pengetahuan pajak yang baik akan berkorelasi dengan sikap positif terhadap pajak
(Niemirowski et al., 2003). Semakin tingkat pemahaman wajib pajak terhadap
peraturan perpajakan, maka semakin kecil kemungkinan wajib pajak untuk
melanggar peraturan tersebut sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak
(Muslim, 2007) dalam Syahril (2013 : 11).

Untuk mengoptimalkan pemungutan penerimaan pajak dari Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) diperlukan adanya langkah mudah untuk membayar pajak dimana
dalam hal ini peningkatan inovasi pada program-program layanan pembayaran
pajak, dengan tujuan untuk menumbuhkan kesadaran serta motivasi bagi wajib
pajak agar patuh dalam membayar pajak.

Inovasi lanjutan yang dilakukan pemerintah dalam melayani pembayaran
PKB (Pajak Kendaraan Bermotor), baru-baru ini sudah terdapat layanan SAMSAT
DRIVE THRU. Sebagai pemanfaatan teknologi di semua lini yang terus
dikembangkan, Samsat Drive Thru ini bertujuan untuk memudahkan aktivitas dan
efisiensi waktu.

Bagi pemilik sepeda motor khususnya, layanan Samsat Drive Thru adalah
cara yang lebih efisien dalam menghemat waktu saat membayar pajak. Wajib Pajak
tidak perlu lagi bolak balik loket SAMSAT seperti dulu, karena layanan ini hanya
memerlukan waktu kurang lebih 5 menit dan tidak perlu turun dari sepeda motor.
Layanan drive thru biasanya terletak di samping atau depan kantor SAMSAT, dan

masih di seputaran halaman parkir.



Program Samsat Drive Thru memang merupakan inovasi yang baik untuk
meningkatkan pelayanan terhadap wajib pajak, yang dalam eksposenya bertujuan
untuk memberikan kemudahan masyarakat dalam bentuk pelayanan yang tepat,
cepat, efektif, dan efisien dalam rangka pembayaran pajak kendaraan yang
dilakukan oleh setiap pemilik kendaraan bermotor pada setiap tahunnya. Semakin
baiknya program-program yang disediakan, maka semakin tinggi motivasi wajib
pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor sehingga terhindar dari denda

atas keterlambatan pembayaran.

12. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

a  Apakah tingkat pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap
motivasi wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor ?

b.  Apakah penerapan system samsat DRIVE THRU berpengaruh positif terhadap
motivasi wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor?

¢ Apakah tingkat pemahaman dan penerapan system samsat DRIVE THRU
berpengaruh positif terhadap motivasi wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor?

13. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah variabel yang mempengaruhi

motivasi wajib pajak yaitu tingkat pemahaman dan penerapan sistem samsat drive

thru. Pembatasan penelitian juga dilakukan pada ruang lingkupnya yaitu tempat
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penelitian terbatas pada seluruh wajib pajak kendaraan bermotor yang membayar

pajak pada kantor layanan samsat sleman.

14. Tujuan Masalah
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a  Untuk membuktikan secara empiris pengaruh positif tingkat pemahaman
wajib pajak terhadap motivasi wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan
bermotor.

b.  Untuk membuktikan secara empiris pengaruh positif penerapan system
samsat DRIVE THRU terhadap motivasi wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor.

¢ Untuk membuktikan secara simultan pengaruh positif tingkat pemahaman dan
penerapan system samsat DRIVE THRU terhadap motivasi wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan bermotor.

15. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak,

yaitu:

a.  Untuk memberikan bukti secara empiris adanya pengaruh positif tentang

b.

inovasi layanan pembayaran pajak terhadap motivasi membayar pajak.
Untuk memberikan informasi kepada wajib pajak tentang adanya kemudahan

pilihan layanan pembayaran.



c. Untuk memberikan informasi kepada kantor SAMSAT Sleman tentang
pengaruh pelayananan terhadap motivasi wajib pajak membayar pajak

kendaraan bermotor.

16. Sistimatika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan,
maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai
materi dan hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Adapun sistematika penulisan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI
Bab ini berisi teori-teori yang berkaitan dengan penelitian, penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan, hipotesis penelitian dan kerangka
penelitian.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang populasi dan sampel, variabel penelitian yang
digunakan, metode pengumpulan data dan teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian.



BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA
Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, deskripsi data hasil
penelitian, analisis statistika deskriptif, uji kualitas data, analisis regresi
berganda dan pembahasan.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat

digunakan sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya.
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